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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Environmental, Social, And Governance (ESG)
dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Rasio Non-Performing Loan (NPL) Pada Bank BUMN di
Indonesia Periode 2021-2023. ESG merupakan kriteria untuk menilai keberlanjutan perusahaan
berdasarkan aspek lingkungan, sosial, dan tata Kelola, Sementara LDR mengukur likuiditas bank
dengan membandingkan total pinjaman terhadap total simpanan. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Sampel penelitian terdiri dari 5 bank
BUMN dengan teknik pengumpulan sampel adalah purposive sampling. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan dari situs resmi perbankan
dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga diperoleh 30 observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Environmental, Social, And Governance (ESG) berpengaruh signifikansi terhadap Rasio Non-
Performing Loan (NPL) bank BUMN. Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Rasio Non-Performing Loan (NPL) bank BUMN. Environment, social, and governance (ESG)
dan Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Non-Performing Loan (NPL) bank
BUMN.

Kata Kunci: Environment social governance (ESG), Loan To Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan
(NPL), Bank BUMN.

Abstract

This study aims to analyse the effect of Environmental, Social, and Governance (ESG) and Loan to Deposit Ratio
(LDR) on the Non-Performing Loan (NPL) Ratio of State-Owned Banks in Indonesia for the period 2021-2023.
ESG is a criterion for assessing the sustainability of companies based on environmental, social, and governance
aspects, while LDR measures the liquidity of banks by comparing total loans to total deposits. The research
method used is a quantitative approach with panel data regression analysis. The research sample consists of 5
state-owned banks with a purposive sampling technique. The data used is secondary data obtained from annual
reports, sustainability reports from official banking websites, and the Indonesia Stock Exchange (IDX). So that 30
observations were obtained. The results of this study indicate that Environmental, Social, and Governance (ESG)
has a significant effect on the Non-Performing Loan (NPL) Ratio of state-owned banks. Loan to deposit ratio
(LDR) has no significant effect on the non-performing loan (NPL) ratio of state-owned banks. Environment,
social, and governance (ESG) and loan to deposit ratio (LDR) have a significant effect on the non-performing loan
(NPL) ratio of state-owned banks.

Keywords: Environment, social, and governance (ESG), loan to deposit ratio (LDR), non-performing loan
(NPL), state-owned bank.
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PENDAHULUAN

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memainkan peran strategis dalam sistem
perbankan nasional Indonesia, mendukung pembangunan ekonomi melalui penyediaan
kredit kepada sektor-sektor prioritas, memperluas inklusi keuangan, serta memperkuat
stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Sebagai lembaga yang dimiliki oleh negara, bank
BUMN tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga berperan dalam mendukung
program pemerintah dan menjaga keseimbangan ekonomi makro. Kinerja bank BUMN yang
baik, tercermin dari faktor-faktor seperti profitabilitas yang optimal, efisiensi operasional,
dan kualitas aset yang terjaga, sangat penting untuk memastikan kapasitas bank dalam
menjalankan fungsi intermediasi yang efektif. Sebaliknya, masalah yang timbul pada bank
BUMN, seperti tingginya rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL), dapat
berdampak buruk pada stabilitas sistem keuangan, menghambat penyaluran kredit
produktif, dan memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Non-Performing Loan (NPL) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kinerja bank, karena mencerminkan kualitas aset dan risiko kredit yang dihadapi bank. NPL
yang tinggi menunjukkan buruknya kualitas kredit dan meningkatnya risiko kegagalan
pembayaran, yang dapat mengganggu profitabilitas dan likuiditas bank (Handayani et al.,
2023). Oleh karena itu, rasio NPL yang rendah sangat diinginkan, karena mengindikasikan
kualitas kredit yang lebih baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi NPL meliputi strategi
manajemen risiko, kualitas pengelolaan kredit, serta aspek eksternal yang memengaruhi
kondisi ekonomi global dan lokal. Penelitian oleh Wahyu (2020) menekankan pentingnya
NPL sebagai alat untuk mengukur kemampuan bank dalam menghadapi potensi kredit
macet, dengan dampak langsung terhadap stabilitas keuangan.

Selain faktor internal bank seperti kualitas manajemen kredit, perkembangan tren
global terkait Environmental, Social, and Governance (ESG) semakin mempengaruhi sektor
perbankan. ESG mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang berhubungan
dengan bagaimana perusahaan mengelola risiko-risiko terkait keberlanjutan. Dalam
beberapa tahun terakhir, peningkatan minat terhadap aspek ESG telah menjadi faktor
penting dalam keputusan investasi dan operasional perusahaan, termasuk bank. Penelitian
oleh Antonius & Ida (2023) menunjukkan bahwa bank yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip ESG dalam kebijakan dan operasional mereka cenderung memiliki risiko yang lebih
terkelola dengan baik, yang pada gilirannya dapat mengurangi NPL. Peningkatan ESG
disclosure dapat mengindikasikan bahwa bank lebih transparan dalam pengelolaan risiko,
termasuk dalam seleksi kreditur, dan memperbaiki manajemen risiko mereka.

Selain itu, faktor lain yang turut mempengaruhi kualitas kredit adalah Loan-to-
Deposit Ratio (LDR), yang mencerminkan kemampuan bank dalam memberikan kredit
berdasarkan dana yang dimiliki. Devi et al. (2023) menyatakan bahwa rasio LDR yang tinggi
mengindikasikan risiko likuiditas yang lebih rendah, namun juga berpotensi meningkatkan
risiko kredit, karena bank lebih agresif dalam memberikan pinjaman. Sebaliknya, LDR yang
lebih rendah mengindikasikan kehati-hatian dalam pemberian kredit, yang dapat
mengurangi kemungkinan kredit bermasalah.

Beberapa peneliti sebelumnya telah meneliti hubungan antara faktor-faktor seperti
NPL, LDR, dan aspek ESG dalam konteks perbankan, namun belum ada penelitian yang
secara komprehensif mengkaji pengaruh ESG dan LDR terhadap NPL secara bersamaan
pada bank BUMN di Indonesia. Beberapa penelitian lebih banyak memfokuskan pada faktor
individual, seperti hanya menganalisis LDR atau ESG tanpa mempertimbangkan interaksi
antar keduanya dalam menentukan kualitas kredit. Oleh karena itu, penelitian ini
bermaksud untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh ESG dan
LDR terhadap NPL pada bank BUMN di Indonesia selama periode 2021-2023.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh dari faktor-faktor
ESG dan LDR terhadap rasio NPL pada bank BUMN di Indonesia, serta memberikan
wawasan tentang bagaimana integrasi prinsip-prinsip ESG dan manajemen LDR yang baik
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dapat berkontribusi pada pengurangan NPL, yang pada akhirnya dapat mendukung
stabilitas sistem perbankan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filsafat
positivisme. Menurut Sugiyono (2019:16-17), metode kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian yang dapat dianalisis secara statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hipotesis melalui pengumpulan data numerik yang dapat dianalisis secara kuantitatif,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih objektif mengenai pengaruh faktor-faktor
Environmental, Social, and Governance (ESG) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
rasio Non-Performing Loan (NPL) pada bank BUMN di Indonesia.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan yang dipublikasikan secara resmi di website Bursa Efek Indonesia dan
website bank-bank BUMN yang menjadi sampel penelitian. Waktu penelitian dimulai pada
Januari 2025 dan akan selesai sesuai dengan proses analisis yang diperlukan.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut Muslich dan Iswati (2019),
populasi adalah keseluruhan elemen atau individu yang menjadi objek penelitian dan
memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Dalam konteks
penelitian ini, populasi mencakup bank BUMN yang melaporkan data yang diperlukan
selama periode penelitian.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memilih individu atau elemen dari
populasi berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

1. Bank BUMN yang melaporkan data keuangan secara lengkap selama periode 2021-

2023.

2. Bank BUMN yang telah mengadopsi prinsip-prinsip ESG dan memiliki skor ESG
yang terukur.
3. Bank BUMN yang memiliki data Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non-Performing

Loan (NPL) yang tersedia secara publik.

Berdasarkan kriteria tersebut, lima bank BUMN yang memenuhi persyaratan dipilih
sebagai sampel dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel pemilihan sampel berdasarkan
kriteria yang disebutkan:

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kriteria Seleksi Jumlah

1.  Seluruh Bank BUMN Periode 2021-2023 5

2. Tidak memiliki laporan keuangan lengkap selama periode 2021-2023 0

3.  Tidak mengadopsi ESG 0

4.  Tidak memiliki data LDR dan NPL yang tersedia secara publik 0
Jumlah Sampel 5
Jumlah Sampel Perusahaan (5 x 2 semester per tahun) 10
Jumlah Observasi 2021-2023 (3 tahun x 10 jumlah sampel) 30

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
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Dari Tabel 1, di atas, terdapat lima bank yang memenuhi kriteria dalam pemilihan

sampel penelitian, sehingga menghasilkan 10 sampel perusahaan (dua semester per tahun),
dengan jumlah observasi sebanyak 30 selama periode 2021-2023.

Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang
berbentuk angka dan dapat diukur secara numerik. Data sekunder digunakan sebagai
sumber utama dalam penelitian ini, yang terdiri dari laporan keuangan tahunan bank
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023, serta data dari
sumber tambahan berupa jurnal, buku, dan website resmi yang terkait dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yang
melibatkan pengamatan dan pencatatan data dari laporan keuangan yang dipublikasikan di
website Bursa Efek Indonesia dan website resmi masing-masing bank BUMN. Semua data
yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan instrumen yang telah disesuaikan
untuk mendukung hipotesis penelitian ini.

Metode Analisis
Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan model regresi data panel untuk menganalisis hubungan
antara variabel independen (ESG dan LDR) terhadap variabel dependen (NPL). Model
regresi data panel memungkinkan peneliti untuk menganalisis data dari entitas yang
berbeda pada waktu yang sama (cross-section) dan dari entitas yang sama pada waktu yang
berbeda (time-series).

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

NPLit = Bo + B1-ESGit + B2-LDRit + €it

Uji Statistik dan Model Estimasi

Beberapa uji statistik akan dilakukan untuk memastikan model yang digunakan
tepat, di antaranya:
1.  Uji Chow: Untuk memilih antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model.
2. Uji Hausman: Untuk memilih antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model.
3. Uji Langrange Multiplier: Untuk memilih antara Random Effect Model dan Common

Effect Model.

Uji Hipotesis

Penelitian ini akan menggunakan uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R?) untuk
menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap NPL, baik secara parsial
maupun simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan nilai setiap variabel yang
meliputi pengukuran maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi yang memberikan
informasi deskriptif tentang sekumpulan data. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat
dalam Tabel 2, sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel NPL ESG Disclosure LDR
Mean 2.894333 0.582537 85.29667
Median 3.045000 0.582736 85.44500
Maximum 4.100000 0.807646 98.22000
Minimum 1.020000 0.267861 73.39000
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Std. Dev. 0.703825 0.129488 5.961617
Skewness -0.666257 -0.380091 0.030613
Kurtosis 3.294823 3.725774 2.635535
Jarque-Bera 2.328140 1.380780 0.170730
Probability 0.312213 0.501380 0.918177
Sum 86.83000 17.47611 2558.900
Sum Sq. Dev. 14.36574 0.486249 1030.685

Observations 30 30 30

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)

Analisis deskriptif yang dilakukan terhadap data NPL, ESG Disclosure, dan LDR
memberikan wawasan mendalam tentang kondisi keuangan dan tanggung jawab sosial
lembaga yang diteliti. Pertama, rata-rata NPL berada pada angka 2.89%, yang
mencerminkan tingkat risiko kredit yang relatif rendah dan stabil. Hal ini didukung oleh
median yang hampir setara, yaitu 3.05%, menunjukkan bahwa distribusi nilai NPL tidak
mengalami penyimpangan signifikan. Variasi yang terukur, dengan standar deviasi 0.70,
mengindikasikan adanya perbedaan antar lembaga, namun tetap dalam batas yang dapat
diterima, sedangkan skewness negatif (-0.67) menunjukkan konsentrasi lembaga dengan
NPL yang lebih rendah.

Di sisi lain, pengungkapan ESG yang mencapai rata-rata 0.58 menunjukkan bahwa
lembaga-lembaga ini masih memiliki banyak ruang untuk perbaikan dalam aspek
transparansi dan tanggung jawab sosial. Meskipun median yang sebanding menunjukkan
stabilitas, rentang nilai antara 0.27 dan 0.81 serta standar deviasi 0.13 menunjukkan adanya
variasi yang cukup signifikan antar lembaga, dengan beberapa di antaranya masih
berkinerja rendah dalam hal pengungkapan ESG. Hal ini diperkuat oleh skewness negatif (-
0.38) yang menyiratkan kecenderungan beberapa lembaga untuk memiliki pengungkapan
yang lebih baik, sementara mayoritas tetap terjebak dalam pengungkapan yang minimal.

Selanjutnya, rasio LDR yang rata-rata mencapai 85.30% membuktikan manajemen
likuiditas yang baik, mengindikasikan bahwa lembaga-lembaga ini mampu mengelola
pinjaman dan simpanan dengan efisien. Rata-rata ini didukung oleh median yang serupa
(85.45%), menciptakan gambaran stabilitas operasional yang positif. Dengan standar deviasi
yang relatif kecil (5.96), variasi dalam LDR antar lembaga tampak terbatas, sedangkan
skewness mendekati nol (0.03) menunjukkan distribusi yang hampir simetris. Namun,
rentang antara 73.39% dan 98.22% mengingatkan kita akan perlunya kewaspadaan dalam
strategi manajemen likuiditas agar tetap berada dalam koridor yang aman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini terkhusus tidak hanya mempertahankan
kinerja yang baik dalam pengelolaan risiko kredit, tetapi juga untuk meningkatkan
komitmen terhadap pengungkapan ESG, yang kini menjadi perhatian utama bagi pemangku
kepentingan. Dalam konteks persaingan yang semakin ketat dan meningkatnya permintaan
untuk transparansi, langkah-langkah strategis perlu diambil untuk memajukan
pengungkapan ESG dan memastikan keberlanjutan operasional melalui pengelolaan yang
prudent terhadap NPL dan LDR.

Hasil Pemilihan Model
Hasil Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik antara fixed effect model
dengan common effect model. Hipotesis uji Chow adalah:
a.  Model common effect yang diterima apabila nilai p-value cross-section chi-square >
0,05.
b.  Model fixed effect yang diterima apabila nilai p-value cross-section chi-square < 0,05.
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Tabel 3. Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.858145 (4,23) 0.0055
Cross-section Chi-square 18.372668 4 0.0010

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)

Berdasarkan Tabel 3, dengan nilai p-value cross-section chi-square 0.0010 < 0.05,
maka model yang tepat dalam uji Chow adalah fixed effect model.

Hasil Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model fixed effect atau random effect
yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis uji Hausman adalah:
a.  Model random effect yang diterima apabila nilai p-value cross-section random > 0,05.
b.  Model fixed effect yang diterima apabila nilai p-value cross-section random < 0,05.
Tabel 4. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 4.142041 2 0.1261

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)
Berdasarkan hasil uji Hausman dalam Tabel 4, dengan nilai p-value cross-section
random 0.1261 > 0.05, maka model yang tepat adalah random effect model.

Hasil Uji Langrange Multiplier
Uji Langrange multiplier digunakan untuk memilih model estimasi data panel antara
random effect model dan common effect model. Hipotesis pada uji Langrange multiplier
adalah:
a.  Model common effect yang diterima apabila nilai p-value Breusch-Pagan > 0,05.
b.  Model random effect yang diterima apabila nilai p-value Breusch-Pagan < 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Langrange Multiplier

Test Hypothesis Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 2.207819 (0.1373) 1.163652 (0.2807) 3.371471 (0.0663)
Honda 1.485873 (0.0687) 1.078727 (0.1404) 1.813446 (0.0349)
King-Wu 1.485873 (0.0687) 1.078727 (0.1404) 1.826656 (0.0339)

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)

Berdasarkan hasil uji Langrange multiplier dalam Tabel 5, dengan nilai p-value
Breusch-Pagan 0.1373 > 0.05, maka model yang tepat adalah common effect model.
Berdasarkan hasil uji Chow, uji Hausman, dan uji Langrange multiplier, dapat disimpulkan
bahwa model yang tepat untuk digunakan adalah common effect model.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Analisis Regresi Data Panel
Persamaan regresi linear data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
common effect model. Berdasarkan uji Chow, uji Hausman, dan uji Langrange multiplier,
dipilihlah common effect model. Berikut hasil regresi linear data panel common effect model
dalam Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.089690 1.770127 -1.180531 0.2481
X1 -2.995596 1.137291 -2.633974 0.0138
X2 0.078890 0.024702 3.193634 0.0036

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)
Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:
NPL = - 2.089690 - 2.995596 ESG Disclosure + 0.078890 LDR
Berdasarkan persamaan diatas dapat diinterpretasikan, sebagai berikut:
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1.  Berdasarkan persamaan regresi diatas diketahui bahwa nilai konstanta sebesar -
2.089690. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen ESG Disclosure dan
LDR bernilai 0 (nol), maka nilai NPL yang diprediksi adalah sebesar - 2.089690.

2. Nilai koefisien ESG Disclosure sebesar - 2995596 dan bertanda negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan ESG Disclosure sebesar 1%, akan menurunkan
nilai NPL sebesar 2.995596.

3. Nilai Koefisien LDR sebesar 0.078890 bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan LDR sebesar 1% akan menaikan NPL sebesar 0.078890.

4. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.286522 menunjukkan bahwa model regresi ini
mampu menjelaskan sebesar 28.65% variasi dari variabel dependen NPL yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen ESG Disclosure dan LDR. Sisanya sebesar 71.35 %
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018). Pengujian parsial menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%) . Hipotesis
dalam uji parsial adalah, sebagai berikut:

1. Jika hi g < , berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
2. Jika hi g >, berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.089690 1.770127 -1.180531 0.2481
X1 -2.995596 1.137291 -2.633974 0.0138
X2 0.078890 0.024702 3.193634 0.0036

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)
Berdasarkan hasil uji parsial dalam Tabel 7, diatas maka dapat diinterpretasikan,
sebagai berikut:
1.  Pengaruh ESG terhadap NPL
Berdasarkan Tabel 7, diatas didapat hi g sebesar -2.633974 dan dengan signifikansi 0,05
sebesar 2.05183 sehingga hi g < (-2.633974 < 2.05183) dan nilai probabilitas 0,0138 <
0,05. Koefisien negatif menunjukkan hubungan berlawanan ketika ESG naik, variabel
dependen cenderung turun. Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa
ESG dengan indikator pengukuran ESG disclosure berpengaruh signifikan terhadap
NPL Bank BUMN periode tahun 2021-2023.
2. Pengaruh LDR terhadap NPL
Berdasarkan Tabel 7, diatas didapat hi g sebesar 3.193634 dan dengan signifikansi 0,05
sebesar 2.05183 sehingga hi g < (3.193634 > 2.05183) dan nilai probabilitas 0,0036 < 0,05.
Koefisien negatif menunjukkan hubungan berlawanan ketika LDR naik, variabel
dependen cenderung turun.
Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa LDR dengan indikator
pengukuran Rasio LDR berpengaruh signifikan terhadap NPL Bank BUMN periode tahun
2021-2023.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan ketentuan, sebagai berikut:
1. Jika hi g <, berarti variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.
2. Jika hi g >, berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen.
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Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Root MSE 0.584512  R-squared 0.286522
Mean dependent var 2.894333  Adjusted R-squared 0.233672
S.D. dependent var 0.703825  S.E. of regression 0.616130
Akaike info criterion 1.963922  Sum squared resid 10.24963
Schwarz criterion 2104041  Log likelihood -26.45883
Hannan-Quinn criter. 2.008747 F-statistic 5.421402
Durbin-Watson stat 0.668220  Prob(F-statistic) 0.010487

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)

Berdasarkan hasil uji simultan atau uji F dalam Tabel 4.8 diatas dengan nilai hi g
sebesar 5421402 dengan nilai signifikansi 0,05 sebesar 3,35. Dengan demikian hi g >
(5,421402 > 3,35) dan nilai probabilitas (F-statistic) 0,044691 < 0,05. Berdasarkan pengujian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ESG dan LDR secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap NPL Bank BUMN periode tahun 2021 - 2023.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Root MSE 0.584512 R-squared 0.286522
Mean dependent var 2.894333 Adjusted R-squared 0.233672
S.D. dependent var 0.703825 S.E. of regression 0.616130
Akaike info criterion 1.963922 Sum squared resid 10.24963
Schwarz criterion 2.104041 Log likelihood -26.45883
Hannan-Quinn criter. 2.008747 F-statistic 5.421402
Durbin-Watson stat 0.668220 Prob(F-statistic) 0.010487

Sumber: Hasil Olahan Data, (2025)

Berdasarkan hasil uji determinasi dalam Tabel 9, diatas dengan nilai Adjusted R-
squared sebesar 0,233672. Hal ini menunjukkan sejauh mana variabel independen yang
diteliti ESG dan LDR mampu menjelaskan variasi dalam NPL, yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini. Dalam konteks ini, model mampu menjelaskan sekitar 23,33% variasi,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam cakupan
penelitian.

Pembahasan
Pengaruh ESG Terhadap NPL

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah bahwa ESG berpengaruh signifikan
terhadap NPL bank BUMN periode 2021-2023. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh
nilai t-statistik sebesar -2.633974 dengan p-value 0,0138 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
ESG berpengaruh negatif terhadap NPL, yaitu semakin tinggi pengungkapan ESG, semakin
rendah NPL. Oleh karena itu, H1 diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan ESG dapat mengurangi risiko kredit dan meningkatkan kualitas aset, karena ESG
mencerminkan manajemen yang transparan dan bertanggung jawab terhadap stakeholder.
Meskipun beberapa studi lain menyatakan bahwa ESG tidak berpengaruh signifikan
terhadap NPL (Fithria & Darma, 2024), hasil penelitian ini menegaskan pentingnya praktik
ESG dalam mengelola risiko kredit.

Pengaruh LDR Terhadap NPL

Hipotesis kedua adalah bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap NPL bank
BUMN periode 2021-2023. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-statistik sebesar
3.193634 dengan p-value 0,0036 < 0,05, yang menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif
terhadap NPL. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio LDR, semakin tinggi risiko NPL.
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Temuan ini mendukung teori bahwa bank dengan LDR tinggi cenderung lebih

agresif dalam memberikan kredit, yang berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar dan

NPL. Oleh karena itu, pengelolaan LDR yang hati-hati sangat penting untuk menjaga
kualitas aset dan mengendalikan risiko kredit.

Pengaruh ESG dan LDR Terhadap NPL

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah bahwa ESG dan LDR berpengaruh
signifikan terhadap NPL bank BUMN periode 2021-2023. Berdasarkan hasil uji simultan (uji
F), dengan F-statistik 5.421402 dan p-value 0,044691 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa ESG
dan LDR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap NPL. Oleh karena itu, H3
diterima.

Kombinasi antara ESG dan LDR memberikan kontribusi penting dalam mitigasi
risiko kredit dan pemeliharaan kualitas aset. Penerapan ESG meningkatkan reputasi dan
kepercayaan publik terhadap bank, sementara pengelolaan LDR yang optimal
mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit secara efisien tanpa
mengorbankan stabilitas keuangan.

Secara teori, temuan ini mendukung teori stakeholder, yang menekankan pentingnya
manajemen yang memperhatikan kepentingan seluruh pihak terkait. Keberlanjutan (melalui
ESG) dan efisiensi finansial (melalui LDR) dapat berjalan beriringan untuk menciptakan
stabilitas keuangan yang kuat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Liu et al. (2023) dan Syahid (2016), yang
menunjukkan bahwa ESG dan LDR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap NPL.
Meskipun terdapat perbedaan dalam beberapa studi lain, penelitian ini menegaskan bahwa
pengelolaan yang terintegrasi antara ESG dan LDR berdampak langsung terhadap kualitas
kredit di sektor perbankan, khususnya Bank BUMN.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembuktian ketiga hipotesis dalam penelitian ini
yang berjudul "Pengaruh Environmental, Social, And Governance (ESG) dan Loan To
Deposit Ratio (LDR) Terhadap Rasio Non-Performing Loan (NPL) Pada Bank BUMN di
Indonesia Periode 2021-2023," dapat disimpulkan bahwa ESG berpengaruh signifikan
terhadap NPL, LDR berpengaruh signifikan terhadap NPL, dan kombinasi ESG serta LDR
secara simultan juga berpengaruh signifikan terhadap NPL pada bank BUMN selama
periode yang diteliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ESG yang lebih baik
dapat mengurangi NPL, sementara LDR yang tinggi cenderung meningkatkan NPL,
mengindikasikan perlunya pengelolaan yang hati-hati terhadap likuiditas dan risiko kredit.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat disampaikan. Pertama, kepada
Menteri BUMN, disarankan untuk mendorong Bank BUMN dalam mengintegrasikan
prinsip ESG yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. Program ESG yang
diarahkan untuk memperkuat sektor UMKM, meningkatkan literasi keuangan, dan
pelatihan keterampilan usaha akan membantu memperbaiki kualitas aset bank dan
mengurangi NPL secara berkelanjutan. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas periode penelitian dan mempertimbangkan variabel kontrol tambahan seperti
kondisi ekonomi makro (inflasi, suku bunga, atau pertumbuhan PDB) untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh faktor eksternal terhadap hubungan
antara ESG, LDR, dan NPL.
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